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HUBUNGAN SELF-CRITICISM DAN RELIGIUSITAS DENGAN
KECEMASAN AKADEMIK PADA MAHASISWA UIN SUNAN
KALIJAGA

Lutfiati Khaerani
NIM. 21107010010

INTISARI

Kecemasan yang dialami mahasiswa disebabkan oleh tuntutan dan tekanan
akademik yang lebih berat dibanding ketika berada di Tingkat Sekolah Menengah
Atas. Berdasarkan kajian hasil penelitian, self-criticism dan religiusitas menjadi
faktor penting yang berkaitan dengan kecemasan akademik yang dialami
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-
criticism dan religiusitas dengan kecemasan akademik pada mahasiswa UIN Sunan
Kalijaga. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional.
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa strata satu (S1) Fakultas X dan
Fakultas Y UIN Sunan Kalijaga, dimana pengambilan sampel menggunakan teknik
quota sampling. Jumlah sampel pada penelitian sebanyak 174 mahasiswa. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan secara simultan terdapat hubungan antara self-criticism dan
religiusitas dengan kecemasan akademik (sig.<0.001) dan memberikan sumbangan
efektif 32,3%. Selain itu secara parsial terdapat hubungan positif antara self-
criticism dengan kecemasan akademik (sig.<0.001) dan memberikan sumbangan
efektif 31,9%. Serta secara parsial tidak terdapat hubungan antara religiusitas
dengan kecemasan akademik (sig.>0.05) dan memberikan sumbangan efektif hanya
sebesar 0,609%. Sehingga, diharapkan bagi mahasiswa untuk tidak melakukan self-
criticism yang berlebihan, serta dapat melakukan internalisasi nilai-nilai agama
sebagai pendukung agar dapat terhindar dari gejala-gejala kecemasan akademik

yang tinggi.

Kata Kunci: kecemasan akademik, mahasiswa, religiusitas, self-criticism



RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CRITICISM AND RELIGIOSITY
WITH ACADEMIC ANXIETY IN UIN SUNAN KALIJAGA STUDENTS

Lutfiati Khaerani
NIM. 21107010010

ABSTRACT

Anxiety experienced by college students is caused by heavier academic demands
and pressures compared to when they were in High School. Based on the study
results, self-criticism and religiosity are important factors related to academic
anxiety experienced by students. This study aims to determine the relationship
between self-criticism and religiosity with academic anxiety in students of UIN
Sunan Kalijaga. The research method used is quantitative correlational. The
sample in this study were undergraduate students (S1) of Faculty X and Faculty Y
of UIN Sunan Kalijaga, where sampling used quota sampling technique. The
number of samples in the study was 174 students. The data analysis technique used
multiple linear regression analysis. The results of the study showed that
simultaneously there was a relationship between self-criticism and religiosity with
academic anxiety (sig. <0.001) and provided an effective contribution of 32.3%. In
addition, partially there was a positive relationship between self-criticism and
academic anxiety (sig. <0.001) and provided an effective contribution of 31.9%.
And partially there is no relationship between religiosity and academic anxiety
(sig.>0.001) and provides an effective contribution of only 0.609%. Thus, it is
expected for students not to do excessive self-criticism, and can internalize religious
values as a supporter in order to avoid symptoms of high academic anxiety.

Keywords: academic anxiety, college students, religiosity self-criticism
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MOTTO

“Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya kamu
beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian dari karunia-
Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.”

(QS. Al-Qashash [28] : 73)

Al (e s ¢ dliiayal linia e 35 ¢ lacall I N6 Cusnaal 13]5 ¢ elsall L Mo Cansual 13
<l gal
“Jika engkau berada di pagi hari, jangan tunggu sampai petang hari. Jika engkau
berada di petang hari, jangan tunggu sampai pagi. Manfaatkanlah waktu sehatmu

sebelum datang sakitmu. Manfaatkanlah waktu hidupmu sebelum datang

matimu.” (HR. Bukhari)

“Aku hebat karena doa orang tuaku.”

(Peneliti)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Memasuki dunia perkuliahan, mahasiswa dihadapkan pada
tantangan akademik yang lebih besar dibanding ketika berada di Tingkat
Sekolah Menengah Atas. Mahasiswa dituntut untuk dapat belajar secara
mandiri, memiliki tanggung jawab untuk dapat mengatur waktu kuliah,
tugas, ujian, dan kegiatan-kegiatan yang lain. Selain itu mahasiswa juga
harus menghadapi pola persaingan yang lebih ketat antar mahasiswa.

Menghadapi tuntutan dan tekanan akademik yang cukup berat
dibanding ketika berada di Tingkat Sekolah Menengah Atas dapat
menyebabkan masalah pada mahasiswa, salah satunya adalah kecemasan
(Sujadi & Bustami, 2023). Adapun kecemasan yang dialami mahasiswa
karena tuntutan dan tekanan akademik disebut kecemasan akademik.
Menurut Cassady et al. (2019) kecemasan akademik merupakan sebuah
konsep yang luas, mencakup berbagai bentuk kecemasan yang berkaitan
dengan kegiatan akademik sehari-hari.

Marthoenis et al. (2018) melakukan penelitian dan menemukan
bahwa kecemasan akademik merupakan masalah yang sering dialami
mahasiswa Indonesia dengan taraf antara 15% hingga 64,3%. Azyz et al.
(2019) melakukan penelitian yang melibatkan 330 mahasiswa, dan dari
penelitian tersebut ditemukan hasil bahwa terdapat 45 (13,64%) mahasiswa

tergolong memiliki kecemasan akademik rendah, 232 (70,30%) mahasiswa



tergolong memiliki kecemasan akademik sedang, dan 53 (16,06%)
mahasiswa tergolong memiliki kecemasan akademik tinggi. Kemudian,
pada penelitian terbaru yang dilakukan oleh Fauzia & Pebriani (2024) yang
melibatkan 203 mahasiswa Universitas Padjadjaran, menemukan hasil
bahwa sejumlah 142 (70%) mahasiswa ada pada kategori kecemasan
akademik sedang, 32 (15,8%) mahasiswa berada pada kategori kecemasan
akademik tinggi, 28 (13,8%) mahasiswa berada pada kategori kecemasan
akademik rendah, dan 1 (0,5%) mahasiswa berada pada kategori sangat
rendah.

Selain data-data permasalahan di atas, peneliti juga melakukan studi
pendahuluan melalui survei kepada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga pada
tanggal 15 Oktober 2024. Tujuan dari studi pendahuluan ini untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dialami mahasiswa. Studi
pendahuluan  dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Hasil
menunjukkan bahwa kecenderungan masalah yang dialami mahasiswa,
yaitu sebanyak 3,7% (1 mahasiswa) mengalami insecure, 3,7% (1
mahasiswa) mengalami homesick, 7,4% (2 mahasiswa) mengalami masalah
pertemanan, dan 85,1% (23 mahasiswa) mengalami kecenderungan gejala-
gejala kecemasan akademik. Dari berbagai permasalahan tersebut nampak
bahwa masalah yang mengarah pada kecemasan akademik memiliki jumlah
yang paling besar.

O’connor (Novitria & Khoirunnisa, 2022) mengemukakan bahwa

gejala-gejala kecemasan akademik, yaitu pusing atau sakit kepala, mual atau



sakit perut, berkeringat, pikiran negatif mengenai kegagalan dalam
menyelesaikan tugas, keraguan terhadap diri sendiri (kemampuan), dan
perasaan takut ketika berbicara didepan umum, guru atau dosen.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, ditemukan
gejala-gejala kecemasan akademik pada responden (mahasiswa). Pada studi
ini responden dapat memilih lebih dari satu gejala (pilihan), dari 27
responden terdapat 18 responden mengalami sakit kepala atau pusing
(66,7%), 4 responden mengalami mual (14,8%), 5 responden mengalami
berkeringat (18,5%), 7 responden mengalami jantung berdetak cepat karena
khawatir akan menghadapi tes (25,9%), 6 responden mengalami jantung
berdetak cepat karena takut matakuliah yang cukup sulit selama dikelas
(22,2%), 11 responden mengalami cemas terus menerus karena merasa tidak
dapat menyelesaikan tugas (40,7%), dan 12 responden merasa khawatir
yang berlebihan jika tugas yang dikerjakan salah atau mendapat nilai rendah
(44,4%). Dari penelitian awal ini ditemukan bahwa terdapat kecenderungan
kecemasan akademik atau perasaan cemas, khawatir, dan takut yang
berkaitan dengan tugas, aktivitas, dan lingkungan akademik pada
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

Menurut Pekrun et al. (Milawati & Sutoyo, 2022) kecemasan
akademik ialah kondisi psikologis yang ditandai oleh kekhawatiran
berlebihan terhadap tugas-tugas akademik, sehingga hal ini dapat
menghambat kemampuan kognitif seperti perhatian dan pemahaman.

Penjelasan tersebut sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh Ottens



(1991) kecemasan akademik mengacu pada gangguan dalam pola
pemikiran, respon fisik, dan perilaku karena tugas akademik yang diberikan.
Bentuk kecemasan yang dialami oleh peserta didik akibat menghadapi
evaluasi, seperti mengerjakan tes dan atau tampil didepan umum (Huberty,
2012). Sedangkan, Mehta (2016) mengemukakan bahwa kecemasan
akademik bukan hanya disebabkan oleh tugas-tugas akademik, tetapi juga
dapat muncul dari kekhawatiran dan ketakutan yang lain, seperti mata
pelajaran tertentu, teguran dari pendidik, rasa takut gagal dalam suatu mata
pelajaran, dan ketidaksiapan diri.

Kecemasan akademik yang dialami mahasiswa tentu menjadi
masalah atau tantangan yang harus diatasi. Jika masalah ini tidak segera
diteliti lebih lanjut, maka berisiko memperburuk kondisi dan menghambat
mahasiswa mencapai tujuannya. Pada penelitian sebelumnya oleh Laely et
al. (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan akademik
memiliki pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar, dengan nilai R
Square sebesar 0,023 atau 2,3%. Hal ini mengartikan jika kecemasan
akademik tinggi, maka prestasi belajar cenderung rendah. Kecemasan
akademik yang tinggi berpengaruh negatif, salah satunya membuat
mahasiswa menghindari tugas akademik. Hal ini menyebabkan mahasiswa
mendapatkan hasil belajar yang kurang atau tidak memuaskan dan prestasi
belajarnya semakin menurun.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Vitasari et al. (2010) ditemukan

hasil yang serupa, yaitu adanya korelasi signifikan antara tingkat kecemasan



yang tinggi dan prestasi akademik yang rendah di kalangan mahasiswa
Teknik sebesar (p=0,000). Kecemasan akademik yang tinggi menyebabkan
kinerja akademik yang lebih rendah. Hal ini dikarenakan, mahasiswa
dengan kecemasan yang tinggi cenderung menunjukkan sikap pasif dan
tidak optimal dalam menjalankan aktivitas akademik. Contohnya tidak
maksimal dalam mengerjakan tugas, kurangnya minat untuk belajar, dan
kinerja yang buruk dalam tes atau ujian. Mahasiswa dengan kecemasan
akademik yang tinggi mengalami gejala seperti cemas dan gugup yang
berlebihan ketika dikelas, merasa tidak berdaya ketika mengerjakan tugas,
dan menjadi kosong selama ujian. Hal ini tentu akan berdampak pada tujuan
atau prestasi akademik yang hendak dicapai mahasiswa.

Penelitian yang juga dilakukan oleh Swati (2023) menunjukkan
bahwa kecemasan akademik memengaruhi prestasi akademik sebesar 41%.
Nilai R (0,17), menunjukkan kecemasan akademik berdampak signifikan
terhadap prestasi atau pencapaian akademik. Mahasiswa yang memiliki
kecemasan akademik tinggi kemungkinan besar akan mengalami dampak
serius dan jangka panjang, karena kecemasan akademik mengganggu
kemampuan mahasiswa dalam belajar dan menghambat mahasiswa untuk
berprestasi.

Idealnya mahasiswa tidak mengalami gejala kecemasan akademik,
sebab pada fase perkembangan manusia, mahasiswa berada pada tahap
dewasa awal. Menurut Santrock (2012) dewasa awal adalah periode

perkembangan yang berlangsung antara usia 18-25 tahun. Terdapat tugas-



tugas perkembangan pada masa dewasa awal. Tugas perkembangan sendiri
menurut Danim (2013) berkenaan dengan perilaku, sikap, serta
keterampilan yang idealnya harus dikuasai (dimiliki) dan diselesaikan
sesuai dengan fase wusia perkembangan seseorang. Adapun tugas
perkembangan pada masa remaja akhir — dewasa awal menurut William Kay
(Jahja, 2011) ialah: menerima fisiknya sendiri, mencapai kemandirian
emosional, mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan
belajar berinteraksi dengan orang lain baik secara individu maupun
kelompok, memiliki kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki,
menemukan role model, memperkuat self-control (kemampuan
mengendalikan diri), dan mampu meninggalkan reaksi yang kekanakan
serta dapat menyesuaikan diri.

Adanya tugas perkembangan tersebut, mengartikan bahwa
seharusnya mahasiswa sudah mampu menyesuaikan diri, memiliki adaptasi
yang lebih baik, mampu mengendalikan diri, dan percaya terhadap
kemampuan yang dimiliki. Dengan adanya kemampuan beradaptasi dan
self-control yang baik, mahasiswa dapat mengurangi resiko mengalami
kecemasan akademik. Selain itu, dengan percaya terhadap kemampuan
yang dimiliki. Mahasiswa tidak akan merasa khawatir yang berlebih
terhadap tugas dan kegiatan akademiknya.

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kecemasan akademik,
Ghufron & Risnawita (2010) mengemukakan faktor-faktor yang dapat

memengaruhi kecemasan akademik. Faktor ini terbagi menjadi dua, yaitu



faktor internal dan faktor eksternal. Pada faktor internal meliputi rasa
pesimis, tingkat religiusitas yang rendah, takut gagal, pikiran yang irasional,
dan pengalaman negatif di masa lalu. Sedangkan, faktor eksternal seperti
kurang mendapat dukungan sosial. Selain itu, ditemukan juga faktor-faktor
internal (berasal dari dalam diri) yang mungkin memengaruhi kecemasan
akademik, self-compassion (Ningrum et al., 2021), self-efficacy (Purwanti
et al., 2020), self-enhancement (Kayani et al., 2021), dan self-criticism
(Kayani et al., 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui survei yang dilakukan
peneliti, ditemukan juga penyebab atau pemicu responden (mahasiswa)
mengalami gejala-gejala yang mengarah pada kecemasan akademik. Pada
studi ini responden dapat memilih lebih dari satu penyebab atau pemicu
(pilihan), dari 27 responden terdapat 16 responden memilih tugas kuliah
yang banyak dan beberapa cukup sulit (59,3%), 18 responden memilih
ketidaksiapan diri (66,7%), 6 responden memilih adanya tuntutan dari
pendidik dan orang tua (22,2%), 6 responden memilih kegiatan akademik
yang padat (22,2%), dan 2 responden menulis tidak yakin dengan
kemampuan yang dimiliki hal ini disebabkan karena sering menyalahkan
atau mengkritik diri sendiri jika hasil yang di dapat tidak sesuai (7,4%).

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk membahas
kecemasan akademik dan dikaitkan dengan self-compassion (Ningrum et
al., 2021), self-efficacy (Purwanti et al., 2020), self-enhancement (Kayani et

al., 2021), dan self-criticism (Kayani et al., 2021). Dari sekian variabel



tersebut, self-criticism masih jarang diteliti dan berdasarkan studi
pendahuluan self-criticism juga menjadi salah satu faktor yang memicu
gejala kecemasan akademik yang dialami mahasiswa, yaitu sebanyak 7,4%.
Sehingga, peneliti tertarik untuk meneliti self-criticism sebagai variabel
yang berkaitan dengan kecemasan akademik.

Pada penelitian yang dilakukan (Kayani et al., 2021), ditemukan
bahwa self-criticism mampu memengaruhi kecemasan akademik.
Mahasiswa dengan tingkat self-criticism yang tinggi akan sering
menyalahkan dan memandang rendah diri sendiri Hal ini berdampak pada
penurunan motivasi dan rasa percaya diri yang dimiliki mahasiswa. Selain
itu, Self-criticism dapat meningkatkan kecemasan akademik, sebab
mahasiswa yang terlalu keras dan sering mengkritik diri sendiri cenderung
merasakan tekanan yang lebih besar untuk mencapai standar tinggi, yang
kemudian hal ini dapat memicu rasa cemas dan takut akan kegagalan, serta
mengganggu kinerja mahasiswa di lingkungan akademik.

Menurut Gilbert et al. (2004) self-criticism merupakan perasaan
menyalahkan diri sendiri atas hal-hal yang tidak diterima atau tidak sesuai
dengan harapan dalam kehidupan nyata, yang selanjutnya menyebabkan
seseorang mengutuk pikirannya sendiri. Self-criticism umumnya muncul
ketika seseorang mengalami kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas
penting atau saat menghadapi situasi yang menantang. Shahar (2016)
menyatakan bahwa self-criticism ialah kecenderungan untuk menetapkan

standar yang tinggi bagi diri sendiri. Ketika standar tersebut tidak tercapai,



seseorang cenderung mengkritik dirinya sendiri. Sejalan dengan penjelasan
Shahar tersebut, Stoeber & Otto (2006) menyatakan seseorang yang
memiliki standar yang tinggi dan cukup sulit dicapai, akan mengkritik diri
sendiri secara keras jika merasa tidak mencapai standar tersebut. Mahasiswa
dengan kecenderungan ini memiliki perhatian yang berlebihan terhadap
kesalahan atau kekurangan, kecemasan mengenai evaluasi orang lain
terhadap dirinya, sulit menerima kegagalan, dan kebutuhan untuk selalu
berkinerja dengan sempurna.

Selain self-criticism, peneliti juga tertarik untuk melihat religiusitas
sebagai variabel yang berkaitan dengan kecemasan akademik. Religiusitas
adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat kecemasan
akademik. Pada penelitian yang dilakukan Madoni & Mardliyah (2021)
menunjukkan hasil bahwa nilai t untuk religiusitas dengan kecemasan
akademik adalah t=-0,313 dengan p <0,05. Hal ini mengindikasikan adanya
korelasi negatif yang signifikan antara religiusitas dan kecemasan
akademik. Oleh karena itu, jika tingkat religiusitas semakin rendah maka
kecemasan akademik semakin tinggi. Selain itu, penelitian yang juga
dilakukan Sujadi & Bustami (2023) menunjukkan hasil bahwa terdapat
pengaruh signifikan religiusitas terhadap kecemasan mahasiswa, dengan
nilai t sebesar -4,687. Kemudian, pada penelitian yang dilakukan oleh
Ramadani & Aisah (2023), dari hasil uji data ditemukan bahwa religiusitas
dengan kecemasan akademik adalah 0,00 < 0,05. Nilai korelasi yang

diperoleh yaitu -0,705, yang mana hal ini mengartikan adanya hubungan



negatif antara religiusitas dengan kecemasan akademik. Meskipun demikian
terdapat juga penelitian sebelumnya yang menemukan tidak adanya
hubungan antara religiusitas dengan kecemasan akademik. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Milawati & Sutoyo (2022), diperoleh hasil signifikan
(p= 0,675 > 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan
antara religious obedience dengan kecemasan akademik ditolak. Sehingga,
pada penelitian ini ditemukan bahwa tidak adanya hubungan antara
religiusitas dengan kecemasan akademik.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan
hasil analisis hipotesis mengenai hubungan antara religiusitas dan
kecemasan akademik, antara satu penelitian dengan penelitian lainnya.
Beberapa penelitian menunjukkan korelasi yang signifikan, sementara yang
lainnya tidak. Oleh karena itu, hubungan antara variabel religiusitas dan
kecemasan akademik masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Hal ini
menjadi salah satu alasan peneliti memilih religiusitas sebagai variabel
bebas yang akan diteliti.

Menurut Ancok & Suroso (Sungadi, 2020) religiusitas adalah
tingkat pengetahuan, keyakinan, praktik, dan penghayatan seseorang
terhadap ajaran agama yang diyakininya. Nashori & Mucharam (Sungadi,
2020) juga mengemukakan bahwa religiusitas ialah sejauh mana
pengetahuan seseorang, seberapa kuat iman yang dimilikinya, seberapa kuat
pengamalan ibadah dan akhlaknya, dan seberapa dalam pemahaman terkait

agamanya. Religiusitas merupakan salah satu aspek penting yang harus
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dimiliki oleh seseorang, begitupun dengan mahasiswa. Memiliki
pengetahuan, keyakinan, dan melakukan pengamalan religius dapat
memberikan sumber dukungan emosional dan spiritual yang kuat. Adanya
perasaan dukungan emosional dan spiritual yang diterima ini dapat
membantu mengurangi kecemasan akademik yang dialami mahasiswa,
dengan memberikan rasa percaya diri dan pemahaman bahwa terdapat
dukungan.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat
hubungan antara self-criticism dan religiusitas dengan kecemasan akademik

pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga?”

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini ialah untuk
menganalisis hubungan self-criticism dan religiusitas dengan kecemasan

akademik pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.

C. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
atau memperdalam kajian di bidang Psikologi Pendidikan dan

Perkembangan. Selain itu, diharapkan penelitian ini juga dapat
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memperkaya hasil-hasil penelitian sebelumnya dan menjadi referensi

untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Praktis

a.

C.

Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan

gambaran kepada mahasiswa mengenai hubungan self-criticism
dan religiusitas dengan kecemasan akademik. Dimana secara
simultan self-criticism dan religiusitas mampu memberikan
pengaruh terhadap kecemasan akademik.
Bagi Perguruan Tinggi

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi pihak
perguruan tinggi untuk dapat memanfaatkan hasil penelitian
sebagai acuan untuk mengevaluasi dan menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan, baik kegiatan akademik maupun non akademik
untuk meningkatkan kemampuan evaluasi diri yang positif pada
mahasiswa

Selain itu, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan bagi pihak perguruan tinggi
dalam merumuskan kebijakan yang bertujuan meningkatkan
kualitas mahasiswa, khususnya dalam meningkatkan kemampuan
melakukan kritik diri yang proporsional.

Bagi Peneliti Selanjutnya
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Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi
sumber referensi bagi peneliti selanjutnya guna mengeksplorasi
atau meneliti lebih dalam hubungan antara religiusitas dan self-
criticism dengan kecemasan akademik. Selain itu, penelitian ini
diharapkan juga dapat menjadi rujukan dalam menentukan teori

dan variabel yang akan digunakan dalam penelitian selanjutnya.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

No Nama dan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Lokasi dan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Subjek
Penelitian
1  Susanto & Hubungan e Teori Kuantitatif Skala Surabaya, Hasil penelitian menunjukkan
Susilo antara  Tingkat academic kecemasan subjek bahwa nilai r=-0,156 dan p =
(2022) Religiositas dan anxiety akademik penelitian ini 0,001, yang berarti terdapat
Kecemasan Ottens Skala berjumlah 205 hubungan signifikan antara
Akademik pada (1991) religiusitas mahasiswa kedua variabel dengan arah
Mahasiswa yang e Teori yang beragama hubungan negatif.
Beragama re]igiusitas katolik
Katolik Stark &
Glock
(1970)
2 Kayanietal. Mechanism e Teori Kuantitatif Physical Pakistan, Hasil menunjukkan bahwa
(2021) Between physical activity subjek aktivitas fisik secara
Physical Activity activity Cho questionnaire penelitian ini signifikan menurunkan
and  Academic (2014) Self- berjumlah 418 tingkat kecemasan akademik.
Anxiety: e Teori enhancement ~Mmahasiswa Self-enhancement  bertindak
Evidence  from kecemasan and self- Pakistan yang sebagai  mediator, yang
Pakistan Spielberger protection berusia antara menunjukkan bahwa
(1966) strategies 18-36 tahun peningkatan aktivitas fisik
scale mengarah pada peningkatan

persepsi diri sehingga
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No Nama dan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Lokasi dan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Subjek
Penelitian
Teori self- Skala  self- menurunkan kecemasan.
criticism criticism Selain itu, kritik diri juga
Blatt (1974) Thompson & mampu memengaruhi
Zuroff kecemasan akademik.
Spielberger
State-Trait
Anxiety
Inventory
3 Azyz et al. School  Well- Teori Kuantitatif Skala school Kediri, subjek Hasil menunjukkan adanya
(2019) Being dan school well- dengan well-being penelitian ini hubungan  negatif  yang
Kecemasan being Konu desain Skala adalah signifikan antara school well-
Akademik pada & Rimpeld korelatif- kecemasan mahasiswa being dengan kecemasan
Mahasiswa (2002) deskriptif akademik aktif S1 TAIN akademik, dengan  nilai
Teori Kediri koefisien korelasi sebesar -
anxiety berjumlah 330 0,653. Hasil perhitungan
Holmes mahasiswa sumbangan efektif
(1991) menunjukkan bahwa variabel
school well-being
memberikan kontribusi
sebesar  42,6%  terhadap
kecemasan akademik. Dengan
demikian, masih terdapat
67,4% faktor lain yang
mempengaruhi  kecemasan
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No Nama dan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Lokasi dan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Subjek
Penelitian
akademik pada mahasiswa
[AIN Kediri.
4 Ningrum et The Effect of e Teori self~ Kuantitatif Self- Semarang, 350 Hasil penelitian menunjukkan
al. (2021) Self- compassion dengan compassion ~ siswa kelas X adanya hubungan negatif yang
Compassion and Neff (2003) desain scale SMA Adi signifikan antara self-
Islamic Spiritual e Teori korelasion Perception of Semarang compassion  (p<0,05) dan
Orientation on academic al academic Selatan dan Islamic orientation (p<0,01)
Academic anxiety stress Semarang Kota terhadap kecemasan
Anxiety Bedewy & Islamic akademik.
Adel (2015) spiritual
e Teori orientation
islamic
spiritual
orientation
Uktia,
Iredho &
Zaharuddin
(2016)
5 Kosasih et Religiusitas dan e Teori Kuantitatif Skala Indonesia, Hasil penelitian menunjukkan
al. (2022) Kesejahteraan religiusitas  dengan religiusitas subjek bahwa nilai koefisien regresi
Psikologis Fetzer desain Fetzer penelitian ini sebesar 0,938 dengan
(1999) korelasion Skala berjumlah 156 signifikansi sebesar 0,000
al Psychologica orang (p<0,05). Sehingga, dapat
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No Nama dan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Lokasi dan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Subjek
Penelitian
e Teori [ Well-Being dikatakan bahwa religiusitas
kesejahtera Ryff secara  positif  signifikan
an mempengaruhi kesejahteraan
psikologis psikologis.
Ryff (1989)

6 Madoni & Determinasi e Teori Kuantitatif Skala Subjek Hasil penelitian membuktikan
Mardliyah Religiusitas, kecemasan  dengan kecemasan penelitian ini bahwa religiusitas, kecerdasan
(2021) Kecerdasan Krol (1978) pendekata Krol merupakan emosional, dan dukungan

Emosional, Dan e Teori n Skala peserta  didik sosial memberikan kontribusi
Dukungan religiusitas korelasion religiusitas kelas XII di sebesar 10,7%  terhadap
Sosial Terhadap Koenig al Koenig SMK Negeri X kecemasan akademik siswa.
Kecemasan (2004) Skala Jombang Dengan demikian, 89,3%
Akademik Siswa e Teori kecerdasan kecemasan dipengaruhi oleh

kecerdasan emosional variabel-variabel lain.

emosional Mayer

Mayer Skala

(2004) dukungan

e Teori sosial Cohen

dukungan

sosial

Cohen

(1995)
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No Nama dan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Lokasi dan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Subjek
Penelitian
7 Ramadani et Gambaran kritik Teori self-criticism Kuantitatif The Form of Self- Jakarta, subjek Hasil menunjukkan bahwa

al. (2022)

diri (self- Gilbert (2004)
criticism) pada
mahasiswa

deskriptif

Criticizing/Attacking
& Self Reassuring
Scale

penelitian
merupakan
mahasiswa Sl
Negeri Jakarta
Angkatan
2018-2021
berjumlah 186
mahasiswa

gambaran mengenai tiga
aspek kritik diri mahasiswa S1
Universitas Negeri Jakarta,
yang melibatkan 186
responden angkatan 2018-
2021, berada dalam kategori
sedang. Pada aspek
inadequate self, sebanyak 116
mahasiswa  (62%) merasa

demikian; pada aspek
reassured self, sebanyak 134
mahasiswa (72%)

menunjukkan hal yang sama;
dan pada aspek hated self,
sebanyak 154 mahasiswa
(83%) merasa demikian. Rata-
rata skor keseluruhan dari
ketiga aspek menunjukkan
bahwa pada aspek inadequate
self, skor yang diperoleh

adalah 23,1, yang
mengindikasikan bahwa
mahasiswa merasa kurang
mampu menghadapi
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No Nama dan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Lokasi dan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Subjek
Penelitian
kegagalan atau kemunduran
yang mereka alami.

8  Ainurrizki Self-Criticism e Teori self~ Kuantitatif e Self-criticism Yogyakarta, Hasil menunjukkan terdapat
& Setiawati dan criticism dengan Scale subjek hubungan positif antara kedua
(2023) Prokrastinasi Tarmizi et desain o Tuckman berjumlah 408 variabel dengan koefisien

Akademik pada al. (2019) korelasion Procrastinati mahasiswa determinasi sebesar 0,518,
Mahasiswa  di e Teori al on Scale aktif dari dan kontribusi variabel self-
Daerah Istimewa prokastinasi berbagai criticism terhadap variabel
Yogyakarta Tuckman perguruan prokrastinasi akademik adalah
(1991) tinggi di 0,268 (26,8%). Hal ini berarti
Daerah bahwa variabel self-criticism
Istimewa memberikan kontribusi
Yogyakarta sebesar  26,8%  terhadap
prokrastinasi akademik,
sementara  73,2% lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor

lain di luar self-criticism.

9 Ramadani & Hubungan e Teori Kuantitatif e Skala Yogyakarta, Hasil menunjukkan bahwa
Aisah Antara religiusitas Dengan religiusitas subjek nilai korelasi adalah -0,705.
(2023) Religiusitas Stark pendekata e Hamilton penelitian ini Hal ini mengartikan bahwa

Dengan (2016) n Rating Scale adalah  siswa terdapat tingkat korelasi yang
Kecemasan e Teori korelasion for Anxiaty dan siswi kelas kuat. Selain itu, hubungan
Akademik Pada anxiety al yang terjalin bersifat negatif,
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No Nama dan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Lokasi dan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Subjek
Penelitian
Siswa Di MBS XII di MBS yang berarti semakin tinggi
Prambanan Prambanan religiusitas, maka semakin
Yogyakarta rendah kecemasan terhadap
hal-hal akademik, dan
sebaliknya, semakin rendah
religiusitas, semakin tinggi
kecemasan terhadap hal-hal
akademik. Secara
keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara religiusitas
dan kecemasan akademik
pada siswa di MBS
Prambanan Yogyakarta.

10 Sujadi & Pengaruh Teori Kuantitatif Academic Jambi, subjek Hasil menunjukkan bahwa
Bustami Religiositas dan academic dengan Anxiety Scale  penelitian kecemasan mahasiswa ketika
(2023) Perfeksionisme anxiety desain Religiosity sebanyak 131 menyusun skripsi berada pada

terhadap Cassady et korelasion among mahasiswa kategori sedang. Kemudian,
Kecemasan al. (2019) al Moslem Scale Fakultas ditemukan juga pengaruh
Mahasiswa Teori Frost Ekonomi dan yang signifikan religiositas
dalam religiositas Multidimensi Bisnis Islam di dan perfeksionisme terhadap
Menyusun Mahudin et onal salah satu kecemasan. Artinya bahwa
Skripsi al. (2016) Perfectionis ~ Pperguruan religiositas yang kuat dan aktif

m Scale dapat berhubungan dengan
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No Nama dan Judul Grand Theory Metode Alat Ukur Lokasi dan Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Subjek
Penelitian
e Teori tinggi di tingkat kecemasan yang lebih
perfeksioni Provinsi Jambi rendah. Selain itu, mahasiswa
sme Frost & yang  perfeksionis  akan
Marten merasa tertekan untuk
(1990) mencapai kesempurnaan

dalam penyusunan skripsi.
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1.

Keaslian Topik

Pada penelitian sebelumnya, telah ada penelitian yang membahas
bahwa self-criticism dapat memengaruhi kecemasan yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Kayani et al. (2020)

Sedangkan, penelitian-penelitian sebelumnya yang mengaitkan
antara religiusitas dengan kecemasan akademik yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Susanto & Susilo (2022), Madoni & Mardliyah (2021),
Ramadani & Aisah (2023), dan Sujadi & Bustami (2023).

Namun, belum ada penelitian yang menghubungkan kedua variabel
(self-criticism dan religiusitas) tersebut dengan kecemasan akademik secara
bersamaan, sehingga pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu
self-criticism dan religiusitas.

Keaslian Teori

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, teori-teori kecemasan
akademik yang digunakan oleh peneliti sebelumnya ada teori kecemasan
akademik Ottens (1991), teori kecemasan Spielberger (1966), teori
kecemasan Holmes (1991), teori kecemasan akademik Bedewy & Adel
(2015), teori kecemasan Krol (1978), teori kecemasan Hamilton (1959), dan
teori kecemasan akademik Cassady et al. (2019). Pada penelitian ini peneliti
menggunakan aspek-aspek kecemasan akademik dari Ottens (1991).

Pada variabel self-criticism, teori-teori self-criticism yang
digunakan oleh peneliti sebelumnya ada teori self-criticism Blatt (1974),

teori self-criticism Gilbert (2004), dan self-criticism Tarmizi et al. (2019).
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan aspek-aspek self-criticism dari
Gilbert (2004).

Pada variabel religiusitas, teori-teori religiusitas yang digunakan
oleh peneliti sebelumnya ada teori religiusitas Stark & Glock (1970), teori
religiusitas Fetzer (1999), teori religiusitas Koenig (2004), dan teori
religiusitas Mahudin et al. (2016). Pada penelitian ini, peneliti akan

menggunakan aspek-aspek religiusitas dari Stark & Glock (1970).

. Keaslian Alat Ukur

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Skala Kecemasan
Akademik dari Esterina (2012) yang disusun berdasarkan aspek-aspek
kecemasan akademik dari Ottens (1991), yaitu patterns of anxiety-
engendering mental activity, misdirected attention, physiological distress,
dan inappropriate behaviors. Pada self-criticism peneliti menggunakan
Skala Self-Criticism dar1t Altiany (2019) yang mengadaptasi dan
memodifikasi The Forms of Self-criticism/Self-Reassuring Scale (FSCRS)
dari Gilbert (2004). Pada religiusitas peneliti menggunakan Skala
Religiusitas dari Larasati (2023) yang disusun berdasarkan teori dari Glock
& Stark.

. Keaslian Subjek Penelitian

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga memiliki fakultas yang
yang fokus keilmuannya terbagi menjadi dua, yaitu bidang keagamaan dan
umum (non keagamaan). Peneliti memilih masing-masing satu perwakilan

dari kedua bidang tersebut untuk mewakili variasi fokus keilmuan. Oleh
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karena itu, subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa strata satu (S1)

Fakultas X dan Fakultas Y Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dapat diuraikan kesimpulan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima secara simultan, yaitu
terdapat hubungan antara self-criticism dengan dan religiusitas dengan
kecemasan akademik pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.
Sumbangan efektif kedua variabel bebas terhadap variabel tergantung
sebesar 0.323. Artinya, kedua variabel bebas mampu memengaruhi
secara simultan sebesar 32,3%, sedangkan sebesar 67,7% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diidentifikasi dalam
penelitian ini.

2. Hipotesis minor pertama pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat
hubungan positif antara self-criticism dengan kecemasan akademik
pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Artinya, semakin tinggi tingkat
self-criticism, maka semakin tinggi kecemasan akademik pada
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah tingkat self-criticism, maka semakin rendah kecemasan
akademik pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Sumbangan efektif
self-criticism terhadap kecemasan akademik yaitu sebesar R? = 31,9%.
Artinya, self-criticism dapat menjelaskan atau berpengaruh terhadap

kecemasan akademik sebesar 31,9%.
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3. Hipotesis minor kedua pada penelitian ini ditolak, yaitu tidak terdapat
hubungan negatif antara religiusitas dengan kecemasan akademik pada
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga. Artinya, meskipun tingkat religiusitas
semakin tinggi, maka belum tentu kecemasan akademik pada
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga akan semakin rendah. Dalam
penelitian ini sumbangan efektif religiusitas terhadap kecemasan
akademik yaitu sebesar R? = 0,609%. Artinya, religiusitas hanya dapat
menjelaskan atau berpengaruh terhadap kecemasan akademik sebesar
0,609%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini memberikan pengetahuan baru bagi mahasiswa terkait
hubungan antara self-criticism dan religiusitas dengan kecemasan
akademik dalam menjalani proses kegiatan akademik. Dimana secara
simultan self-criticism dan religiusitas mampu memberikan pengaruh
terhadap kecemasan akademik. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan
tidak mengkritik diri secara berlebihan atau mengevaluasi diri secara
negatif. Mahasiswa harus mampu menerima kekurangan dan
mengoptimalkan kelebihan yang dimiliki, serta selalu mendukung dan

berempati terhadap dirinya.
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Selain itu, mahasiswa juga diharapkan untuk dapat melakukan
penghayatan terhadap nilai-nilai agama, keyakinan yang dimiliki, dan
praktik-praktik agama yang telah dilakukan, sebagai penyeimbang atau
pendukung self-criticism yang proporsional (evaluasi diri secara
positif).

Bagi Perguruan Tinggi

Pihak perguruan tinggi diharapkan dapat memanfaatkan hasil
penelitian  ini  sebagai acuan untuk mengevaluasi dan
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan, baik kegiatan akademik maupun
non akademik untuk melatih kemampuan evaluasi diri yang positif pada
mahasiswa

Lebih lanjut, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai dasar pertimbangan bagi pihak perguruan tinggi dalam
merumuskan kebijakan yang bertujuan meningkatkan kualitas
mahasiswa, khususnya dalam meningkatkan kemampuan melakukan
kritik diri yang proporsional.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat memperluas
cakupan populasi, seperti mengambil semua fakultas untuk menjadi
populasi. Serta melibatkan sampel yang lebih besar agar dapat
memperkuat hasil temuan penelitian dan dapat diperjelas lebih dalam.
Selain itu, disarankan juga agar peneliti selanjutnya dapat menggali

lebih dalam teori, aspek, dan variabel-variabel bebas lain yang memiliki
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hubungan kuat dan signifikan, serta memberikan pengaruh yang besar
terhadap kecemasan akademik, contohnya meliputi faktor internal
seperti pesimisme, pengalaman buruk di masa lalu, self-efficacy, self-
compassion, dan lain-lain, serta faktor eksternal seperti dukungan sosial

dan beban tugas akademik.
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